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ABSTRACT
Article history Penelitian ini berjudul analisis minat dan hambatan siswa dalam proses
Received: 31 Juli 2025 pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan social IPAS di kelas I, tujuan penelitian
Revised: 31 Juli 2025 ini untuk mengetahui minat belajar siswa dan hambatan dalam pembelajaran

Accepted: 31 Juli 2025 IPAS, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang signifikan bagi individu atau
kelompok tertentu. Pendekatan yang digunakan bersifat holistik dan naturalistik,
dengan memanfaatkan manusia sebagai alat pengumpulan data serta menerapkan
proses pengolahan data secara induktif. Dengan hasil Minat belajar siswa pada
pembelajaran IPAS sangat bagus dilihat dari siswa lebih cepat memahami terkait
materi pada saat guru menjelaskan di depan kelas. Kendala-kendala yang dihadapi
yaitu lingkungan belum kondusif karena teman ada yang usil saat belajar,
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Pembelajaran kurangnya motivasi diri siswa, kurang tersedianya waktu, dan metode diskusi dan
tanya jawab kurang efektif yang pada umumnya menyulitkan siswa. Media
pembelajaran kurang memadai.
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Pendahuluan

Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertangungjawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut salah
satu cara yang ditempuh adalah melakukan inovasi dalam pembelajaran, agar suasana pembelajaran
lebih bervariasi (Depdiknas,2006).

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan tidak lepas dari upaya memberdayakan potensi
siswa sebagai peserta didik dan sebagai masyarakat belajar sebagaimana diamanatkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah“mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab” (Depdiknas, 2003). Penetapan
tujuan dalam UU No. 20 Tahun 2003 di atas didorongkesadaran akan pentingnya pendidikan yang

dapat memberikan harapan dankemungkinan yang lebih baik di masa mendatang.
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Oleh karena itu, berbagai upaya dan perhatian dari pemerintah, komponen pendidikan serta
seluruh  lapisan masyarakat terhadap gerak langkah dan perkembangan dunia
pendidikan.“Pendidikan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, pada
intinya bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan, mengubah perilaku serta
meningkatkan kualitas hidup” (Nanang Fattah dan H. Mohammad Ali, 2005:1.3). Salah satu usaha
yang dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan di atas adalah mengajarkan mata pelajaran IPAS
sejak sekolah dasar. Mata pelajaran ini memfokuskan pada pemberian pengetahuan tentang alam
dan social Dimana siswa-siswi sejak awal sudah di perkenalkan terhadap lingkungan sendiri dan
dan bagaimana bersosial kepada Masyarakat.

Tujuan dari pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah untuk membekali
peserta didik dengan pemahaman tentang alam semesta, lingkungan, dan interaksi sosial, serta
mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan kepedulian terhadap lingkungan. Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial juga sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai
alam dan social yang diharapkan dapat memahami terhadap alam dan bermasyarakat dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial menghadapi berbagai kendala dan keterbatasan. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial beberapa guru sudah melaksanakan pembelajaran seperti biasa diantaranya guru
IPAS sudah mengikuti perkembangan zaman, disamping itu aktivitas guru seperti yang sudah di
atur oleh sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah di buat. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
dianggap sebagai mata pelajaran yang biasa pada umumnya tetapi lebih cenderung menjadi mata
pelajaran yang memberikan pemahaman terhadap lingkungan alam sekitar dan bermasyarakat.
Selain itu, dalam proses pembelajaran selalu melibatkan keaktifan siswa sehingga siswa tidak jenuh

dan bosan dalam mengikuti pembelajaran IPAS.

Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang signifikan bagi individu atau kelompok tertentu.
Pendekatan yang digunakan bersifat holistik dan naturalistik, dengan memanfaatkan manusia sebagai
alat pengumpulan data serta menerapkan proses pengolahan data secara induktif. Penelitian ini lebih
menekankan pada proses yang dijalani, daripada hasil akhir yang diperoleh oleh peneliti maupun subjek
yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah sebuah peneitian berbentuk deskriptif yang menyajikan data
yang berupa kata-kata dan bahasa (Sugiyono, 2016). Penelitian ini di laksanakan di MI Maragqitta’limat
Anyar
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Hasil dan pembahasan

Minat belajar siswa pada pembelajaran [PAS

Pembelajaran IPAS merupakan mata Pelajaran yang digabungan dari mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) dengan ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang di pelajari di tingkat SD/MI dimana
mata Pelajaran ini yang sudah di terapkan pada kurikulum merdeka. Perpaduan 2 mata pelajaran ini
dilakukan karena pengetahuan siswa SD/MI masih tahap konkrit/sederhana, sehingga pembahasan
materi yang ada di mata pelajaran IPAS masih seputar fenomena-fenomena alam yang bersifat umum
seperti tentang makhluk hidup dan benda mati yang ada di alam serta berhubungan dengan kehidupan
manusia sebagai mahkluk social (Rizki lestari, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan di MI Maraqitta’limat Anyar, bahwa pembelajaran
IPAS ini guru lebih memilih menggunakan beberapa metode konvensional seperti ceramah, diskusi,
latihan dalam menyampaikan pelajaran, dan menggunakan media gambar. Dengan cara seperti ini dapat
membuat siswa merasa senang, termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran seperti ini
akan berpengaruh pada pemahaman siswa dan hasil belajarnya akan menjadi baik. Guru memegang
peranan yang sangat penting dalam peningkatan kualitas belajar siswa di kelas, baik dalam pemilihan
metode pembelajaran maupun media pembelajaran. Guru IPAS memiliki beberapa cara yang di gunakan
membuat siswa senang untuk mengikuti pemebelajaran di kelas, siswa yang belajar IPAS selalu pokus
untuk menerima materi karena guru ketika menyamapaikan materi sering menggunakan media atau alat
peraga yang membuat siswa lebih cepat memahami terkait materi pada saat guru menjelaskan di depan
kelas. Dalam aktivitas siswa terdapat pada pembelajaran IPAS siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, dan berdiskus. Pembelajaran IPAS disesuaikan
dengan perkembangan zaman agar peserta didik dapat menjawab dan menyelesaikan tantangan yang
dihadapai di masa depan (Suhelayanti,2023). Oleh karena itu, tugas seorang guru yaitu dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar.Dengan
demikian, upaya yang dapat dilakukan seorang guru agar dapat meningkatkan minat belajar siswa
terhadap pembelajaran IPAS yaitu pemilihan metode pembelajaran yang lebih menarik contohnya
seperti membuat game yang menarik, mengajak siswa berdiskusi dan mebuat pelajaran yang lebih
interaktif, dan jangan terlalu serius dalam penyampaian materi. Guru dapat juga mengubah strategi
pembelajaran yang lebih menarik contohnya seperti NHT (Number Head Together), Cooperative Script
dan sebagainya. Kemudian guru dapat memanfaatkan media pembelajaran seperti menggunakan alat-
alat yang telah disediakan, menggunakan media Audio, Vidio, Gambar atau Foto dan sebagainya.
Dengan pemilihan Metode, Strategi pembelajaran dan Media Pembelajaran yang menarik dapat

menghibur dan memotivasi siswa dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Kendala siswa dalam proses pembelajaran
Kendala atau kesulitan belajar tidak hanya berhubungan dengan tingkat intelejensi dari individu

saja melainkan hanya individu tersebut yang mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan belajar
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dan menyelesaikan tugastugas yang sudah diberikan Nurfina (Maryani, et.al 2018:21). Menurut Utami
(Qalbina, Fitrah. 2025), kesulitan belajar merupakan suatu kondisi siswa dimana proses belajar yang
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, jadi kondisi dimana siswa
tidak dapat belajar dengan mestinya. Menurut Betty (Nurjanah 2016:161-162), kesulitan belajar
merupakan suatu bentuk gangguan yang dialami oleh siswa dalam satu atau lebih dari faktor psikis yang
mendasar yang meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa, lisan atau tulisan yang dengan sendirinya
muncul sebagai kemampuan tidak sempurna dalam hal mendengakan, berfikir, berbicara, membaca,
menulis, atau membuat perhitungan matematikal, termasuk juga kelemahan motorik ringan, gangguan
emosional atau akibat keadaan ekonomi, budaya, atau lingkungan yang tidak menguntungkan bagi siswa.

Adapun kendala yang dihadapi siswa MI Maragqitta’limat Anyar, dalam proses pembelajaran
IPAS adalah lingkungan belum kondusif karena teman ada yang usil saat belajar, kurangnya motivasi
diri siswa, kurang tersedianya waktu, dan metode diskusi dan tanya jawab kurang efektif yang pada
umumnya menyulitkan siswa. Media pembelajaran kurang memadai yang tersedia tidak sesuai dengan
jumlah siswa, sehingga dalam penggunaannya siswa masih bergantian. Buku IPAS yang belum memadai
jumlah yang tersedia belum sesuai dengan siswa perkelas. Gangguan fokus pada saat pembelajaran dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurang tidur, lapar, atau lingkungan belajar yang
ramai. Beberapa siswa sering mengalami kesulitan dalam mengingat materi pembelajaran, yang
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya latihan atau masalah kesehatan. Masalah siswa di
rumah atau di sekolah, seperti bullying atau kurangnya dukungan emosional, dapat memengaruhi
kendala dalam belajar. Kesulitan belajar siswa ini ditandai dengan adanya hambatanhambatan tertentu
untuk mencapai hasil belajar, yang dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis. Akibatnya,
prestasi belajar yang dicapai siswa tersebut berada di bawah harapan. Dalam buku yang dituliskan oleh
Muhammedi, dkk. Tentang kesulitan belajar didefinisikan dengan pengertian yang luas, yakni learning
disorder, learning disfunction, underachiever, slow learner, dan learning disabilities (Muhammedi,

2017).

Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Minat belajar siswa pada
pembelajaran IPAS sangat bagus dilihat dari siswa lebih cepat memahami terkait materi pada saat guru
menjelaskan di depan kelas, siswa senang untuk mengikuti pemebelajaran di kelas, siswa yang belajar
IPAS selalu fokus untuk menerima materi, dan guru selalu memberikan motivasi sebelum memulai
pembelajaran. Kendala-kendala yang dihadapi yaitu lingkungan belum kondusif karena teman ada yang
usil saat belajar, kurangnya motivasi diri siswa, kurang tersedianya waktu, dan metode diskusi dan tanya
jawab kurang efektif yang pada umumnya menyulitkan siswa. Media pembelajaran kurang memadai
yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah siswa, sehingga dalam penggunaannya siswa masih bergantian.

Buku IPAS yang belum memadai jumlah yang tersedia belum sesuai dengan siswa perkelas.
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